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Ringkasan 

 

Perkembangan bidang keilmuan ekologi-manusia, sosiologi lingkungan, dan ekologi-politik 

dipandang sangat impresif, selama dua dekade terakhir. Sekalipun berjalan tldak linier, 

transformasi ekologi-manusia menjadi sosiologi-ekologi-manusia (sosiologi lingkungan) 

telah mendorong munculnya ekologi-politik sebagai bidang keilmuan baru untuk melengkapi 

dua bidang sebelumnya. Sekalipun memiliki akar epistemologis yang sama, namun ketiga 

bidang studi tetap bekerja pada "wilayah keilmuan" yang otonom. Sebagai bidang kajian 

paling mutakhir, ekologi politik dapat dikatakan sebagai bidang keilmuan yang mengambil 

manfaat paling besar atas dua bidang keilmuan sebelumnya yaitu sosiologi-ekologi-manusia 

dan antropologi budaya (cikal-bakal human ecology). Dari perspektif lain, bidang kajian 

ekologi politik berkembang sebagai konsekuensi kompleksitas persoalan yang dihadapi oleh 

sistem ekologi planet bumi, dimana relasi manusia dan alam berlangsung relatlf rumlt dan 

saling menegasikan satu sama lain. Manakala aspek kekuasaan (power), konflik kepentingan, 

dan kekuatan-kekuatan ekonomi-politik harus diperhitungkan, maka ekologi-politik lebih 

mampu membedah persoalan yang tidak dapat dianalisis oleh ekologi manusia. "Dinamika 

konflik sumberdaya alam dan lingkungan" serta "olah kekuasaan pemangku kepentingan" 

menjadi fokus kajian ekologi politik saat ini. Dengan makin rumitnya dimensi persoalan 

ekologi dan lingkungan di abad 21, maka kerjasama para ahli dari ketiga cabang ilmu di atas 

makin diperlukan. 
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